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BAB II 

KAJIAN TEORITIS KERANGKA BERFIKIR 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teoritis Tentang Penilaian Autentik dan Disiplin Belajar 

Siswa 

1. Pengertian Penilaian Autentik  

a. Penilaian Autentik 

Penilaian autentik  adalah suatu proses pengumpulan, 

pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa 

dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 

berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten sebagai 

akuntabilitas publik. Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson, 

yang mengatakan bahwa penilaian autentik memberikan 

kesempatan luas kepada siswa untuk menunjukan apa yang telah 

dipelajari dan apa yang telah dikuasai selama proses 

pembelajaran
1
. Lebih lanjut Jhonson mengatakan bahwa 

penilaian autentik berfokus pada tujuan,  melibatkan 

                                                             
1
 Abdul Majid, Penilaian Autentik, Proses dan Hasil Belajar (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2014),  56 
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pembelajaran secara langsung, membangun kerja sama, dan 

menanamkan tingkat berfikir yang lebih tinggi. Melalui tugas-

tugas yang diberikan, para siswa akan menunjukan 

penguasaannya terhadap tujuan dan kedalaman pemahamannya, 

serta pada saat yang bersamaan diharapkan akan dapat 

meningkatkan pemahaman dan perbaikan diri.
2
 

Dalam pandangan Darwan Syah, secara serhana penilaian 

autentik sering disebut dengan autentic assessment . autentic 

assessment adalah satu asesmen hasil yang menuntut peserta 

didik menunjukan prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan 

dalam kehidupan nyata dalam bentuk kinerja atau hasil kerja.
3
 

Pada hakikatnya dalam asesmen konvensional anak 

dinyatakan bagaimana sikap dan perilaku mereka terhadap orang 

yang lebih tua, ada pada autentik assessment. Maka sikap dan 

perilaku peserta didik terhadap orang yang lebuh tua dapat dinilai 

melalui observasi ketika peserta didik berbicara dengan penjaga 

sekolah, penjaga kantin, atau kepada supir penjemputnya. 

                                                             
2
 Abdul Majid, Penilaian Autentik, Proses dan Hasil Belajar (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2014),  56 
3
 Darwyansyah dan Supardi, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam ( Ciputat, Hajar Mandiri, 2014),  259 
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Penilaian autentik adalah penilaian proses, bukan sekedar 

penilaian hasil belajar. Maka wajar jika ini, juga perlu diterapkan 

di dalam kelas. Dua faktor yang sangat mungkin menjadi 

penyebabnya adalah, Pertama, kurangnya sosialisasi dari pihak 

kementerian pendidikan tingkat daerah terhadap seluruh calon 

pendidik mengenai implementasi penilaian autentik. Kedua, 

sudah ada sebagian pendidik yang telah mendapat sosialisasi 

mengenai hal ini, namun tidak membagi pengetahuan yang 

didapatnya saat sosialisasi kepada guru lainnya, atau karena guru 

yang belum mendapat pelatihan ini tidak mau menanya, 

merespon atau menanggapi hal ini kepada pendidik yang telah 

mendapat pelatihan. Bahkan pendidik yang sudah mengikuti 

pelatihan pun belum diketahui apakah sudah menerapkan 

penilaian autentik dalam ranah pembelajaran atau sudah 

dilakukan tapi tidak mengikuti prosedur. Penilaian Autentik 

selalu dikaitkan dengan kurikulum 2013, dan kurikulum 2013 ini 

telah diberlakukan.
4
 

                                                             
4
 Rahayu Putri Sari Implementasi Penilaian Autentik Pada Kurikulum 2013 

Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di KelaS X MA Negeri 1 Medan di unduh pada 

Tanggal 25 Bulan 10 Tahun 2018 Pukul 20.54 
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Implementasi Kurikulum, hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam merancang penilaian adalah sebagai berikut (a) penilaian 

diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu KD pada KI-3 

dan KI-4, (b) penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu berdasarkan 

apa yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap 

kelompoknya, (c) sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian 

yang berkelanjutan, dan (d) hasil penilaian dianalisis untuk menentukan 

tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran 

berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang pencapaian 

kompetensinya di bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi 

peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan. Sistem penilaian harus 

disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses 

pembelajaran. Standar penilaian pada kurikulum 2013 menggunakan 

penilaian autentik. Penilaian autentik  adalah pengukuran yang 

bermakna secara signigikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah 

sikap, keterampilan dan pengetahuan
5
. Penilaian autentik bertujuan 

untuk mengukur berbagai keterampilan dalam berbagai konteks yang 

mencerminkan situasi di dunia nyata di mana keterampilan-

keterampilan tersebut digunakan. penilaian autentik memiliki relevansi 

terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai tuntutan 

                                                             
5
 Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
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kurikulum 2013 yang mampu menggambarkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, 

mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Menurut Permendikbud 

No. 104 tahun 2014, kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik 

untuk menilai kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 membagi kompetensi 

sikap menjadi dua, yaitu sikap spritual yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap 

sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak 

mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Penilaian autentik 

dalam implementasi kurikulum 2013 mengacu kepada penilaian 

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat (peer evaluation) oleh peserta didik, dan jurnal. Penilaian 

kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. 

Penilaian kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, penilaian 

proyek, penilaian produk, dan portofolio.
6 

 

b. Ciri-Ciri Penilaian Autentik 

Sebagaimana teah dijelaskan bahwa penilain autentik 

menekankan keterlibatan seluruh aspek baik kognitif, afektif dan 

                                                             
6
 Made Endra.  Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 3 No: 1 

Tahun: 2015 Analisis Penilaian Autentik Menurut Pembelajaran Kurikulum 2013 

Pada Kelas IV SD No. 4 Banyuasri  di unduh pada Tanggal 25 Bulan 10 Tahun 2018 

Pukul 20.54 
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psikomotorik dalam proses dan hasil belajar, maka model 

penilaian autentik memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang khas 

dalam sistem evaluasinya. Kunandar menyatakan bahwa ciri-ciri 

penilaian autentik adalah:  

1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan 

hasil atau produk. Artinya,dalam melakukan penilaian 

terhadap peserta didik harus mengukur aspek kinerja dan 

produk atau hasil yang dikerjakan oleh peserta didik. 

2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung. Artinya, dalam melakukan penilaian terhadap 

peserta didik, guru dituntut untuk melakukan penilaian 

terhadap kemampuan atau kompotensi proses (kemampuan 

atau atau kompotensi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran) dan kemampuan atau kompotensi peserta didik 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

3) Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya, dalam 

melakukan penilaian terhadap peserta didik harus 

menggunakan berbagai teknik penilaian (disesuaikan dengan 

tuntutan kompotensi) dan menggunakan berbagai sumber atau 
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data yangbisa digunakan sebagai informasi yang 

meggambarkan penguasaan kompotensi peserta didik. 

4) Tes hanya salah satu alat pengumpula data penilaian. Artinya, 

dalam melakukan penilaian peserta didik terhadap pencapaian 

kompotensi tertentu harus secara komprehensip dan tidak 

hanya mengandalkan hasil tes semata. 

5) Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus 

mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik yang 

nyata setiap hari, meraka harus dapat menceritakan pengalama 

atau kegiatan yang mereka lakuka setiap hari. 

6) Penilaian harus meenekankan kedalaman pengetahuan dan 

keahlian peserta didik, bukan keluasannya (kuantitasnya). 
7
 

 

c. Karakteristik Penilaian Autentik 

Penilaian autentik khususnya dalam sistem penilaian pada 

kurikulum 2013 memiliki ciri-ciri : 

 (1) belajar tuntas 

 (2) autentik  

(3) berkesinambungan  

                                                             
7
 Kunandar, Penilaian Autntik (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2013) 38-

39 
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(4) menggunakan teknik yang bervariasi 

 (5) berdasarkan acuan kriteria. 

Belajar tuntas dimaksudkan bahwa sebelum pesrta didik 

menguasai kompotensi pada kategori pengetahuan dan 

keterampilan (KI-3 dan KI-4), tidak diperkenankan mengerjakan 

pekerjaan selanjutnya. Asumsi dalam belajar tuntas adalahan 

peserta didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk 

materi yang sama, dibandingkan peserta didik dengan tingkat 

kemampuan sedang dan tinggi. 

Autentik dalam arti penilaian dilakukan dengan berbagai 

cara dan kriteria holistic (kompotensi utuh mereflesikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Serta penekanan pada 

pengukuran apa yang dapat dilakukan peserta didik. Menurut 

Kunandar bahwa karakteristik penilaian autentik dari aspek 

kondisi pesrta didik. Artinya, dalam melakukan penilaian autentik 

guru perlu menilai input (kondisi awal) peserta didik, proses 

(kinerja dan aktivitas pesrta didik dalam proses belajar mengajar), 

dan output (hasil pencapaian kompetensi, baik sikap pengetahuan 

maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar). 
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Berkesinambungan bahwa, penilaian bertujuan 

mendapatkan gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil 

belajar peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan 

hasil terus menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai 

jenis ulangan secara berkelanjutan. Berdasarkan acuan kriteria 

bahwa penilaian, bahwa peserta didik tidak dibandingkan 

terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria 

yang ditetapkan, seperti ketuntasan minimal, yang ditetapkan 

oleh satuan pendidikan masing-masing pada awal tahun 

pelajaran. Pemilihan teknik penilaian pada penilaian autentik 

dipilih secara bervariasi disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing pencapaian kompotensi yang hendak dicapai. Penilaian 

autentik menggunakan berbagai teknik penilaian meliputi, 

tertulis, lisan, produk, portofolio, untuk kerja, proyek, 

pengamatan, dan penilaian diri.
8
           

Lebih terperinci karakteristik penilaian autentik menurut 

Kunandar meliputi: 

1. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, penialian 

autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian 

                                                             
8
 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan 

Psikomotor (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2015) 26-27 
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kompotensi terhadap satu atau beberapa kompotensi dasar 

(formatif) maupun pencapaian kompotensi terhadap standar 

kompotensi atau kompotensi inti dalam satu semester 

(sumatif) 

2. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat 

fakta. Artinya, penilaian autentik itu ditunjukan untuk 

mengukur pencapaian kompotensi yang menekankan aspek 

keterampilan (skill) dan kinerja (performance), bukan hanya 

mengukur kompotensi yang sifatnya mengingat fakta (hafalan 

dan ingatan). 

3. Berkesinambungan dan terintergrasi. Artinya, dalam 

melakukan penilaian autentik harus secara berkesinambungan 

(terus-menerus) dan merupakan satu kesatuan secara utuh 

sebagai alat untuk mengumpulkan informasi terhadap 

pencapaian kompotensi peserta didik. 

4. Dapat digunakan sebagai feedback. Artinya, penilaian autentik 

yang dilakukan oleh guru-guru dapat digunakan sebagai 

umpan balik terhadap pencapaian kompotensi peseta didik 

secara komprehensif.
9
 

                                                             
9
 Suprdi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afekti, Kognitif dan Psikomotorik 

, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2015) 26-27  
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Karakteristik di atas penting untuk menjadi perhatian 

ketika melaksanakan penilaian autentik dalam kegiatan 

pembelajaran, pertama instrumen penilaian yang digunakan 

bervariasi sesuai dengan karakteristik kompotensi yang akan 

dicapai. Kedua, aspek kemampuan belajar dinilai secara 

komprehensif meliputi berbagai aspek penilaian (ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor). Ketiga, penilaian dilakukan terhadap 

kondisi awal, proses maupun akkhir, baik sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan sebagai input, proses maupun output 

belajar siswa. 

 

d. Jenis-Jenis Penilaian Autentik 

Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, 

guru harus memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. 

Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri, khususnya 

berkaitan dengan: 

 1.  sikap, keterampilan dan pengetahuan apa yang akan dinilai, 

 2.  fokus penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan, 

 3.  tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran, 

memori, atau proses.  
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Garis besar bentuk penilaian autentik tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Penilaian Proyek 

Proyek merupakan salah satu bentuk penilaian autentik 

yang berupa pemberian tugas kepada siswa secara berkelompok, 

kegiatan ini merupkan cara untuk mencapai tujuan akademik 

sambil mengakomodasi berbagai perbedaan gaya belajar, minat, 

serta bakat dari masing-masing sisw. Tugas proyek akademik 

yang diberikan adalah tugas yang terkait dengan konteks 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, tugas ini dapat meningkatkan 

partisipasi siswa. Sebagai contoh, siswa diminta membentuk 

kelompok proyek untuk menyelidiki keragaman budaya di 

lingkungan daerah tempat tinggal mereka. 

Penilaian proyek (project assessment) merupakan 

kegiatan penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik menurut periode/ waktu tertentu. Penilaian proyek 

dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran. 

Penyelesaian tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan 

oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, analisis dan penyajian data. 
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Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan aspek 

pemahaman, pengaplikasian, penyelidikan, dan lain-lain. 
10

 

 

(2) Penilaian Kinerja  

Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi 

pesrta didik khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan 

dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta para peserta 

didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka 

gunakan informasi ini, guru dapat memberikan umpan balik 

terhadap kinerja peserta didik, baik dalam bentuk laporan naratif 

maupun laporan kelas. Ada beberapa cara berbeda untuk 

merekam hasil penilaian berbasis kinerja. 

a. Daftar Cek (checklist) 

Digunakan untuk mengetahui muncul atau tidaknya 

unsur-unsur tertentu dari indikator atau sub-indikator yang 

harus muncul dalam sebuah peristiwa atau tindakan. Contoh 

format observasi dengan cheklist dapat dilihat pada bahasan 

teknik penilaian. 
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 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung, PT, 

Remaja Rosdakarya) 63 
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b. Catatan Anekdot/Narasi (anecdotal/narative records).  

Digunakan dengan cara guru menulis laporan narasi 

tentang apa yang dilakukan oleh mesing-masing peserta didik 

selama melakukan tindakan. Dari laporan tersebut, guru dapat 

menentukan seberapa baik peserta didik memenuhi standar 

yang ditetapkan. Contoh format anekdot dapat dilihat pada 

bahasan teknik penilaian. 

c. Skala Penilaian (rating scale).  

      Biasanya, digunakan dengan skala numerik berikut 

predikatnya. Misalnya:5 = S, 4 = SR, 3 = KK, 2 = PR, 1 = TP. 

d. Memori atau Ingatan (memory approach).  

        Digunakan oleh guru dengan cara mengamati pesrta 

didik ketika melakukan sesuatu, dengan tanpa membuat 

catatan. Guru menggunakan informasi dari memorinya untuk 

menentukan apakah peserta didik sudah berhasil atau belum. 

Cara seperti tetap ada menfaatnya, namun tidak cukup 

dianjurkan.
11
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 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung, PT, 

Remaja Rosdakarya) 64-65 
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(3) Penilaian Portofolio 

          Portofolio merupakan kumpulan pekerjaan siswa (tugas-

tugas) dalam periode waktu tertentu yang dapat memberikan 

informasi penilaian. Fokus tugas-tugas kegiatan pembelajaran 

dalam portofolio adalah pemecahan masalah, berfikir dan 

pemahaman, menulis, komunikasi, dan pandangan siswa sendiri 

terhadap dirinya sebagai pembelajar. Tugas yag diberikan kepada 

siswa dalam penilaian portofolio adalah tugas dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan untuk mengerjakan 

tugas tersebut secara lebih kreatif, sehingga siswa memperoleh 

kebebasan dalam belajar. Selain itu, portofolio juga memberikan 

kesempatan yang lebih luas untuk berkembang serta memotivasi 

siswa. Sebagai contoh, siswa diminta untuk melakukan survei 

mengenai potensi wisata dilingkungan daerah tempat tinggalnya. 

 

(4) Jurnal  

          Jurnal merupakan tulisan yang dibuat siswa untuk 

menunjukan segala sesuatu yang telah dipelajari atau diperoleh 

dalam proses pembelajaran. Jurnal dapat digunakan untuk 

mencatat atau merangkum topik-topik pokok yang telah 



26 

 

dipelajari, perasaan siswa dalam belajar mata pelajaran tertentu, 

kesulitan-kesulitan atau keberhasilan-keberhasilannya dalam 

menyelesaikan masalah atau topik pelajaran, dan catatan atau 

komentar siswa tentang harapan-harapannya dalam proses 

aturan-aturan yang digunakan untuk menilai kinerja siswa. 

 

(5) Penilaian Tertulis 

          Meski konsepsi penilaian autentik muncul dari 

ketidakpuasan terhadap tes tertulis yang lazim dilaksanakan pada 

era sebelumnya, penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap 

lazin dilakukan. Tes tertulis terdiri dari memilih atau menyuplai 

jawaban atau uraian. Memilih jawaban dan menyupla jawaban. 

Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda, pilihan benar salah, 

ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. Menyuplai jawaban 

terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek 

dan uraian. 

           Tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta 

didik mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, 

menerapkan, menganalisis, menyintesis, mengevaluasi, dan 

sebaganya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis 
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berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga 

mampu menggambarkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik.
12

 Penilaian autentik memiliki jenis-

jenis penilaian diantaranya Penilaian Proyek, Penilaian 

Kinerja, Penilaian Portofolio, Jurnal, Penilaian Tertulis. 

Meski memiliki beberapa jenis model penilaian, penilaian 

autentik tidak terlepas dari penilaian Kognitif, afektif dan 

Psikomotorik. Karena penilaian autentik tidak mengedepankan 

penilaian hasil akhir, melainkan penilaian sikap didalam kelas, 

pemahaman materi di dalam kelas dan lain sebagainya. 

  

B. Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

Secara etimologis aqidah berasal dari kata „aqada ya‟qidu 

„aqdan „aqidatan berarti keyakinan. Dengan demikian aqidah bisa 

dikatakan sebagai keyakinan yang tersimpul dengan kokoh di 

dalam hati, bersifat meningkat dan mengandung perjanjian. 

Sebagian ulama fiqih mendefinisikan aqidah, sebagai berikut: 

Aqidah ialah suatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali 

untuk dirubahnya. Ia beriman sesuai dengan dalil-dalil yang sesuai 
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 Abdul Majid, Penilaian Autentik, Proses dan Hasil Belajar (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2014),  66-69 
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dengan kenyataan, seperti beriman kepada Allah SWT, hari kiamat, 

kitab-kitab Allah, dan Rasul-Rasul Allah SWT. Menurut Mahmoud 

Syaltout “kepercayaan (Aqidah) adalah segi teoritis yang dituntut 

pertama-tama dan terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercayai 

dengan suatu keimanan yang tidak dicampuri oleh syak, wasangka 

dan tidak dipengaruhi oleh keragu-raguan”.
13

 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aqidah adalah keyakinan dalam yang bersifat mengikat dan 

mengandung perjanjian serta menjadi sesuatu yang diyakini dan 

dipegang teguh serta sukar untuk dirubah. 

Akidah ini identik dengan keimanan, karena keimanan 

merupakan pokok-pokok dari akidah Islam. Ayat Alqur’an yang 

memuat kandungan akidah Islam, ialah : 

                         

                          

                  

Artinya : 

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
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 Mahmoud Syaltout, Islam sebagai Aqidah dan Syari‟ah, Cet Ke-3 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975),  22. 
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Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka 

berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 

Engkaulah tempat kembali". ( Albaqarah : 285) 
14

 

 

Kata Akhlak merupakan kata yang sering sekali terdengar 

sehari-hari. Begitu kita mendengar kata ini sehingga seolah-olah kita 

tahu pengertian kata ini dengan jelas, padahal jika ditanyakan apa itu 

akhlak kita biasanya terdiam dan memikirkan jawabannya. 

Pengertian Akhlak dapat ditinjau dari dua pengertian, etimologis dan 

pengertian terminologis. Menurut etimologi, ahklak adalah kata arab 

“Akhlaq” jamak dari kata “khuluqun” yang menurut logat diartikan “ 

budi pekerti, tingkah laku dan tabi’at.
15

  

Sedangkan Moh. Ardani, “Akhlak Tasawuf; Nilai-nilai 

Akhlak/ Budi pekerti dalam ibadah dan Tasasawuf; mengutip dari 

ibnu miskawih sebagai pakar bidang akhlak mengatakan bahwa: 

“sikap yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan 

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan perhitungan”.
16
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 Al-Qur‟an dan Terjemah  Kerentrian Agama RI Direktorat Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam  (Jakarta: PT. Sinegri 

Pustaka Indonesia 2012)  60 
15

 Zahrudin A. R, Pengantar Studi Akhlak, Cet Ke-1 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004) 1. 
16

 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf; Nilai-Nilai Akhlak/ Budi Pekerti dalam 

Ibadah dan Tasawuf, (Jakarta:CV. Karya Mulia, 2005) 25. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 

mendorong untuk melakukan suatu tindakan, tanpa pertimbangan 

dan pemikiran terlebih dahulu. Dari kedua pengertian di atas yaitu 

akidah dan akhlak dapat diketahui bahwa keduanya mempunyai 

hubungan yang erat, karena akidah atau iman dan akhlak berada 

dalam hati. Dengan demikian tidak salah kalau pada sekolah tingkat 

Tsanawiyah kedua bidang bahasan ini dijadikan satu mata pelajaran, 

yaitu akidah akhlak. 

Adapun pengertian mata pelajaran akidah akhlak 

sebagaimana yang terdapat GBPP adalah: Mata pelajaran Akidah 

Akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

yang membahas ajaran agama Islam dalam segi Akidah dan Akhlak. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak juga merupakan bagian dari mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam yang memberikan bimbingan 

kepada siswa agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran 

ajaaran Agama Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
17
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 Departemen Agama, Kurikulum Bidang Studi Akidah Akhlak, (Jakarta: 

Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1988) 1. 
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2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Tujuan adalah sarana yang hendak dicapai setelah kegiatan 

selesai. Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah adalah untuk menanamkan dan meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT. Adapun tujuan pembelajaran 

Akidah Akhlak menurut GBPP Depertemen Agama yaitu : 

a. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada 

siswa akan hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam 

sikap dan tingkah lakunya. 

b. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat 

untuk mengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang 

buruk dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, 

dengan sesama manusia maupun dengan alam lingkungannya. 

c. Memberikan bekal kepada anak atau siswa tentang akidah dan 

akhlak untuk melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan 

menengah.
18

 

 

3. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Akidah Akhlak 

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah meliputi : 
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 Depag RI, Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Madrasah 

Tsanawiyah, (Jakarta:1998), 1. 



32 

 

a. Aspek aqidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam,sifat-sifat 

Allah,al asma’al husna, Iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, 

Rasul-rasul Allah, Hari akhir serta Qada dan Qadar. 

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas bertauhid, ikhlas, ta’at, 

khauf, taubat, tawakal, dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, 

dan pergaulan remaja. 

c. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, 

annaniyah, putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, 

ghibah, fitnah, dan namimah.
19

 

    
C. Disiplin Belajar Siswa 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Sebelum sampai pada pada pembahasan pokok, perlu 

kiranya untuk mengerti serta sedikit memahami mengenai 

pengertian disiplin. Kata disiplin berasal dari bahasa latin discere 

yang berarti belajar. Dari kata dasar ini timbul kata discipulus yang 

berarti murid atau pelajar dan kata disciplina yang berarti 

pengajaran atau latihan. Dari asal katanya jelas bahwa disiplin 

berkaitan dengan aspek pendidikan. 
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 Abd. Rozak, dan Fauzan, Ali Nurdin Kompilasi, Undang Undang dan 

Peraturan Bidang Pendidikan Cet Ke-1 (Jakarta : FITK PRESS Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah,2010) 577-578. 



 
 

33 

                      

      

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bertemu pasukan (musuh), maka berteguh hatilah dan sebutlah 

nama (Allah) banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu 

beruntung  ( Qs.al-Anfal : 45)
20

 
 

Kata disiplin digunakan dalam beberapa pengertian. 

misalnya, kata “disiplin” itu sedikitnya mempunya enam 

pengertian : 

1) Disiplin diartikan sebagai kepatuan terhadap peraturan atau 

tunduk pada pengawasan atau pengendalian 

2) Disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan 

watak agar dapat mengendalikan diri, agar perilaku tertib dan 

efisien 

3) Disiplin berarti suatu sistem peraturan atau metode yaitu cara 

berperilaku (misalnya sebagai ordo atau seksi keagamaan) 

4) Disiplin berarti hukuman atau koreksi terhadap seseorang yang 

melanggar ketentuan peraturan, yang dilakukan melalui latihan 

atau dengan jalan mendera 
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 Al-Qur‟an dan Terjemah  Kerentrian Agama RI Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam  (Jakarta: PT. Sinegri 
Pustaka Indonesia 2012)  247 
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5) Disiplin sebagai hasil latihan (pengendalian diri) perilaku yang 

tertib 

6) Disiplin berarti cabang ilmu pengetahuan atau segala sesuatu 

yang diajarkan.
21

 

                   

                  

Artinya:  

(1) Demi masa  (2) Sesungguhnya, manusia berada dalam 

kerugian 

(3)  Kecuali orang-orang  yang beriman  dan  mengerjakan 

kebajikan  serta saling  menasihati  untuk  kebenaran  

dan  saling  menasihati untuk  kesabaran  (Qs. Al-

Ashr:1-3)
22

 

 

                Disiplin berarti latihan batin atau watak dengan maksud  

supaya segala perbuatan selalu menaati tata tertib. Berdisiplin 

artinya menaati ketentuan atau aturan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Ada beberapa tingkat disiplin, yaitu, disiplin diri, 

disiplin sosial/masyrakat, disiplin nasiaonal yang semuanya 

menunjukan pada pengertian adanya ketaatan kepada aturan yang 
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 Dasim Budiansyah. pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(Bandung Epsilon Grup. 2000) 48 
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 Al-Qur‟an dan Terjemah  Kerentrian Agama RI Direktorat Jendral 
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Pustaka Indonesia 2012)  913 
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disertai oleh kesadaran terhadap hukum-hukum, norma-norma 

dan kewajiban yang telah disepakati bersama.
23

 

Disiplin berarti ketaatan atau kepatuhan terhadap 

peraturan, tata tertib, hukuman dan sebagainya. Sikap disiplin 

herus tercermin dan terwujud dalam sikap dan perbuatan kita 

sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan 

organisasi maupun dalam lingkungan masyarakat pada umumnya.  

Berdisiplin adalah mematuhi atau menaati dan 

menjalankan semua tata tertib dan tugas dibebankan tanpa 

menentang. Dengan kata lain bahwa berdisiplin adalah sikap 

hidup yang selalu menunjang tinggi norma-norma kehidupan.
24

 

                      

                   

                    

             

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman , apabila telah 
diseur untuk melaksanakan shalat pada hari jumat, maka 
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (10). 
Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
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 A. Yunan, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung 

Angkasa. 2000). 33 
24

 A. Yunan, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung 

Angkasa. 2000). 96 
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bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
agar kamu beruntung”. (Qs. Al-Jumu’ah : 9-10)

25
 

 

Yang dimaksud dengan perilaku  adalah  seorang yang 

belajar dari atau sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang 

tua, guru merupakan pemimpin, sedangkan anak merupakan 

murid yang belajar dari seorang dewasa tentang hidup yang 

mengarah kepada kehidupan yang lebih baik. 

Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diriseseorang. Perubahan sebagai 

hasil dari proses balajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk 

seperti berubah bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 

perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang 

belajar.
26

 Belajar merupakan proses internal yang kompleks. 

Yang terlihat dalam proses internal tersebut adalah seluruh 

mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Proses belajar yang mengualisasikan ranah-ranah 

tertuju pada bahan belajar tertentu.
27
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 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010) 6 
27
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 Disiplin yang dikaitkan dengan belajar dapat diartikan 

bahwa disiplin yang dimaksud adalah disiplin belajar. Menurut 

penulis berdasarkan definisi sebelumnya, kedisiplinan belajar 

bisa diartikan dengan sikap atau tingkah laku siswa yang taat dan 

patuh untuk dapat menjalankan kewajiban untuk belajar guna 

memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, baik belajar di sekolah 

maupun belajar di rumah. Melihat uraian diatas dapatlah diartikan 

bahwa inti dari disiplin adalah sikap individual yang melatih 

kemampuan dari dalam untuk mengendalikan diri dan luar 

dengan cara sukarela, sadar dan konsisten dalam menerima 

otoritas norma, tata nilai yang ada pada lingkungan keluarga, 

masyarakat dan sekolah. Disiplin yang sejati hanya dapat timbul 

dari kata hati tanpa adanya paksaan. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Dalam Belajar 

Adanya pengaruh sikap dalam disiplin belajar siswa yaitu: 

a. Faktor Intern 

Faktor yang bersal dari dalam diri individu itu sendiri 

yaitu ada dua aspek fisik dan psikis yang dapat mempengaruhi 

usaha pembentukan kedisiplinan. 
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1) Fisik  

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan insesitas 

individu dalam belajar atau menaati segala peraturan tata tertib 

yang ada. 

Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi disertai 

pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas 

ranah cipta (kognitif) sehimgga materi yang dipelajarinya pun 

kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan tonus 

jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan 

mengkonsumsi makanan dan minumanyang bergizi, selain itu, 

siswa dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan 

yang dapat mungkin terjadwal secara tetap dan 

berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan pola 

makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus 

yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu 

sendiri.
28
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2) Psikis  

Kondisi fisik sangat berkaitan dengan kondisi psikis 

seseorang. Hanya orang yang normal atau sehat secara psikis 

atau mental dapat menghayati norma-norma, aturan, tata tertib 

yang ada dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 

Disamping itu keadaan jiwa sangat berpengaruh pada 

sikap disiplin anak karena keadaan jiwa sebagai faktor 

keturunan ataukah yang terbentuk karena pengaruh selama di 

dalam perkembangan, yang dapat menimbulkan rasa rendah 

diri atau iri hati, ketidak mampuan dalam menghadapi 

kenyataan, perasaan tertekan yang terus-menerus, konflik-

konflik yang tidak ada harmoni antara dorongan-dorongan 

instink dan norma sosial dan sebagainya. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang dimaksud disini adalah 

unsur-unsur yang berasal dari luar pribadi yang dibina, antara 

lain: 

1) Keluarga  

Keluarga merupakan satuan sosial terkecil dalam 

kehidupan umat manusia sebagai makhluk sosial, ia 
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merupakan unit pertama dalam masyarakat. Di situlah tahap 

awal proses sosialisasi dalam perkembangan individual. 

Keluarga merupakan mikrokosmo tempat manusia baru 

diciptakan dan merupakan sumber yang banyak memberikan 

dasar-dasar ajaran bagi seesorang dan merupakan faktor yang 

penting dalam pemberian mental seseorang  sebelum seorang 

anak berinteraksi dengan lingkungan masyarakat, terlebih 

dahulu menerima pengalaman-pengalaman dalam keluarga di 

rumah, terutama dari oranng tua dan kerabat.
29

 

2) Lingkungan  

Pengertian lingkungan menuru psikologi adalah segala 

sesuatu yang ada di dalam atau di luar individual, lingkungan 

meliputi adanya lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

lingkungan sekolah. Pada umumnya, apabila lingkungannya 

baik maka aka berpengaruh baik dan agar terlaksana sikap 

disiplin yang diharapkan maka ketiga lingkungan ini harus 

saling membantu, menolong, serta bekerja sama. 
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D. Kerangka Berfikir 

Penilaian autentik merupakan perubahan paradigma yang 

fudamental dari penilaian standar. Penilaian mengukur tiga aspek 

kemampun pengetahuan Kognitif, sikap  Afektif, keterampilan 

yaitu Psikomotorik. Penilaian autentik ini disebut juga berbasis 

proses,  artinya, ketika guru mengajarkan sebuah materi tiga kali 

bertatap muka, maka setiap kali tatap muka, guru harus 

mengambil penilaian dari siswa. Tidak hanya akhir pertemuan
30

. 

Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan, 

pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa 

dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 

berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai 

bahwa penilaian autentik memberikan kesempatan luas kepada 

siswa untuk menunjukan apa yang yang telah dipelajari dan apa 

yang telah dikuasai selama proses pembelajaran.
31

 

Disiplin yang dikaitkan dengan belajar dapat diartikan 

bahwa disiplin yang dimaksud adalah disiplin belajar. Menurut 

penulis berdasarkan definisi sebelumnya, kedisiplinan belajar bisa 

                                                             
30
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 Supardi, Penilaian Autentik (Jakrta; PT Raja Grafindo Persada, 2015) 24 
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diartikan dengan sikap atau tingkah laku siswa yang taat dan patuh 

untuk dapat menjalankan kewajiban untuk belajar guna 

memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, baik belajar di sekolah 

maupun belajar di rumah. Melihat uraian diatas dapatlah diartikan 

bahwa inti dari disiplin adalah sikap individual yang melatih 

kemampuan dari dalam untuk mengendalikan diri dan luar dengan 

cara sukarela, sadar dan konsisten dalam menerima otoritas norma, 

tata nilai yang ada pada lingkungan keluarga, masyarakat dan 

sekolah. Disiplin yang sejati hanya dapat timbul dari kata hati tanpa 

adanya paksaan. 

Pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi guru 

autentik, peran guru bukan hanya pada proses pembelajaran, 

melainkan juga pada penilaian. Penilaian autentik sebida mungkin 

melibatkan partisipasi peserta didik, khususnya dala proses dan 

aspek-aspek yang akan dinila. Guru dapat melakukannya dengan 

meminta para pesrta didik menyebutkan unsur-unsur proyek atau 

tugas yang akan mereka gunakan untuk mennetukan kriteria 

penyelesaiannya. 
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Tabel 2.1 

Pengaruh Variabel X (Penilaian Autentik) 

Terhadap Variabel Y (Disiplin Belajar Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Menurut Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, “hipotesis 

adalah suatu pernyataan yang dikeluarkan sebelum melakukan 

tindakan, untuk menguji kebenarannya perlu dilakukan 

pembuktian secara empiris. Hipotesis merupakan pernyataan 

sementara (tentative) yang menjadi jembatan, antara teori yang 

dibangun dalam merumuskan kerangka pemikiran dengan 

pengamatan lapangan atau bisa sebaliknya.
32

 Dengan demikian 
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 Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Untuk Manajemen, Pengembangan, Dan Pendidikan, Dan Campuran, 

(Bandung, PT Refika Aditama, 2016) 42.  

 

Variabel X 

 

Penilaian Autentik 

 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Katerampilan 

 

 

Variabel Y 

 

Hasil Disiplin Belajar Siswa 

 

a. Ranah Afektif 

b. Ranah Kognitif 

c. Ranah Psikomotor 
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hipotesis ini memberikan arah pada penelitian yang harus 

dilakukan oleh peneliti.  

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas peneliti memilki 

dugaan sementara atau hipotesis yaitu : Penilaian autentik pada 

bidang studi akidah akhlak berpengaruh tehadap disiplin belajar 

siswa  

Sub-Hipotesis  

H0: p>0; tidak ada pengaruh penilaian autentik pada bidang studi 

akidah akhlak terhadap disiplin belajar siswa   . 

H1: p < 0; Terdapat pengaruh penilaian autentik pada bidang 

studi akidah akhlak terhadap disiplin belajar siswa. 

1. Jika penilaian autentik pada bidang studi akidah akhlak 

berjalan dengan baik maka disiplin belajar siswa di MA Daar 

Et-Taqwa akan membaik.
33
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